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ABSTRAK 

 

Salah satu permasalahan dalam pendistribusian air yang sering terjadi di 

Kota Banjarmasin yaitu pada zona Banjarmasin Barat khususnya DMA 104. 

Penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi kondisi eksisting pada wilayah 

DMA 104. Merencanakan program yang dilakukan untuk menurunkan 

tingkat kehilangan air pada wilayah DMA 104. Menganalisis monitoring 

hasil pelaksanaan program terhadap wilayah DMA 104. Analisis data yang 

digunakan yaitu Identifikasi kondisi eksisting.  Analisis pengisolasian DMA 

104. Analisis tekanan sementara tiap SR DMA 104. Analisis kehilangan air 

dengan cara visual leakage dan MNF. Analasis perhitungan debit tiap 

segmen jaringan distribusi DMA 104. Pembuatan model alternatif 

menggunakan EPANET 2.0, dapat disimpulkan bahwa, Kondisi eksisting 

dari hasil data bulanan NRW per DMA, pada daerah 104 memiliki nilai 

NRW yang cukup tinggi yaitu berkisar pada 55,03% dengan kubikasi 

29.453 m³/bulan pada bulan Februari 2024. Jaringan pipa distribusi DMA 

104 juga masih terkoneksi dengan DMA 110 Jl. Imam Bonjol. Hasil ini 

menunjukan perubahan signifikan selama dilakukan upaya dalam beberapa 

bulan yaitu penurunan kehilangan air fisiknya sekitar 27,88%. Hasil dari 

peningkatan kinerja jaringan distribusi pada DMA 104 yaitu sisa tekan 

(pressure) menjadi 100% sesuai standar dan unit headloss pada pipa 

menjadi 9% yang tidak memenuhi standar. 

Kata kunci: DMA 104, Re-isolasi, Kehilangan Air, QGIS, EPANET. 
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ABSTACT 

One of the problems in water distribution that often occurs in Banjarmasin 

City is in the West Banjarmasin zone, especially DMA 104. This research 

aims to identify the existing conditions in the DMA 104 area. Planning a 

program to reduce the level of water loss in DMA 104. Analyze the 

monitoring of the results of program implementation for DMA 104. The data 

analysis used is Identification of existing conditions.  Analysis of the 

isolation of DMA 104. Temporary pressure analysis of each SR of DMA 

104. Analysis of water loss by visual leakage and MNF. Analysis of debit 

calculations for each segment of the DMA 104 distribution network. Making 

an alternative model using EPANET 2.0, it can be concluded that, Existing 

conditions from the results of monthly NRW data per DMA, in area 104 

have a fairly high NRW value, which is around 55.03% with a cubication of 

29,453 m³ / month in February 2024. The distribution pipe network of DMA 

104 is also still connected to DMA 110 Jl. Imam Bonjol. This result shows 

a significant change during the efforts made in a few months, namely a 

decrease in physical water loss of around 27.88%. The result of improving 

the performance of the distribution network in DMA 104 is that the 

remaining pressure (pressure) becomes 100% according to the standard 

and the headloss unit in the pipe becomes 9% which does not meet the 

standard. 

Keywords: DMA 104, Re-insulation, Water Loss, QGIS, EPANET.  
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Air Bersih : Air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari 

yang besar memenuhi kebutuhan kebugaran dan 

berubah menjadi air minum setelah direbus 

terlebih dahulu. 

Air Minum : Air yang kualitasnya memenuhi persyaratan 

kesehatan dan dapat berada di bawah pengaruh 

alkohol tanpa penundaan. 

Distrik Meter Area : Kawasan yang memiliki meter dan terisolasi 
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permanen. 

Pola Jaringan : Cara pendistribusian air dengan memanfaatkan 

sistem tertutup yang terbuat dari pipa. 

Sistem Distribusi Jaringan : Sistem penyaluran air dari reservoir menuju 

kepada konsumen 

Kehilangan air : Perbedaan antara volume air yang 
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dikonsumsi.
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DMA : District Meter Area/Distrik Meter Area 
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EPANET : Environmental Protection Agency Network 
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